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penemperan terhadap sifat-sifat fisis dan mekanis baja karoseri. Baja karoseri yang akan
diteliii adalah SS SUS 316L tebal 5 mum, plat galvanis iebal 1,2 mm, pipa koiak hitam
tebal.’lSmn,danproﬁlUtebal38mmyangdaambﬂdauFI‘NewAnmdaMagelang
Bahan 8§ SUS 316L dalam indusiri karoseri digunakan untuk bahan pembuat tangki
yang berisi air dan foam untuk karoseri mobil peradam kebakaran Sedangkan plat
g&lvanmdig\mkaaunmkbodkadaman,plpakotakhnmndanpmﬁlUngtmknn
uniuk rangka ( frame } karosert mobil.

Pengrijian dalam penelitian ini tferdiri tiga tabap yaifu pmgujlanbendamt
sebelum perlakuan panas, sefelah pencrmalan, dan setelah pepemperan. Sifat-sifat fisis
dan mekanis yang akan diteliti adalah straktur mikro, kekuatan bahan, dan kekerasan.

- Perlaknan panas merupakan cara unfuk mendapatkan sifai-sifat terbaik yang
mungkin dimiliki suafu bahan sesuai yang diinginkan Perlakuan panas selalu
berhubungan dengan beberapa variabel antara lain subn pemanasan, waktn penahanan,
laju perubahan subu pemanasan, laju pendinginan, dan media pendingin. Sebagai dasar
mhupanmasannyaadaiahdmgmmkwemzbmganb&m—bwkmb:dsesumkadmc.
dalambaja. '

Pmmmlanberm;nanantaralammmkmendapatsmﬁcmrnnkmbaiusdan
setagam, sedangkan penemperan. bertujuan memperbaiki kekuatan dan keuletan bahan
setelah mengalami pengerasan awal. Penormalan dan penemperan dilakukan pada oven
marual. Subu penormalan untuk bahan 88 SUS 316L (950°C), plai galvanis (810°C),
pipa kotak (900°C), profil U (900°C). Wakiu penahanan pada suhn itu adalab 1 jam dan -
didinginkan di udara luar. Sedangkan sebelam penemperan, mula-mmla dikeraskan

'dahulukemudmdzquemhmgchmrm Subu pengerasan untuk bahan S8 SUS 316L
(920°C), plai galvanis (900°C), pipa kotak (870°C), dan profil U (870°C). Media
quenchingnya air kean dan wakiu penahavannya 1 jam: Seielah pengerasan awal ini,
kemudian difemper dengan variasi subm femper semua bmda 1131 250°C, 450°C, dan
650°C selama 1 ]3111, m&dxapemhngmnyaudamluar :

Hasil pengujian sebelum dikenai perlakuan panas bahan SS SUS 316L (
kekuatan mulur 35,759 kgfimm®, kekuatan tarik 60856 kgffmmz elongasi 46,76%,
reduciion atea 65 91%, modulus elasfisitasnya 16499,380 kgffmm?, kekerasan vickers
203,093 kgffmm?). Baja ini memiliki kekuatan dan kekerasan yang terfinggi dibanding
lainnya. Padahal kadar C-nya rendah. Tetapi karena besarnya unsur paduan dalam baja
ini menjadikan kekuatan dan kekerasan tinggi. Setelah penormalan semua baja kecuali
88 SUS 316L, kekuatan iariknya cenderung naik, fetapi kekuatan mulurnya cenderung
mm&bandmgsebehmpaiakuanmmuktmmhnbajapmﬁlﬂmhhpmm*
berubah lebih halus. :

Setelahqtmchngdanpenempemnbajamgaiamzkmzkankekuatandan
kekerasan yang iinggi feruiama vofuk benda wji profil U. Baja jenis ini termasuk baja -
karbon menengah dengan 0,242%C. Sefelah pmmm‘an 250°C kekuatan mulmnya '
98,302 keffimm®, keluatan farik’ 131,599 kgfimm?, kﬁkaasannya 266,546 kgffmm?,
sedang,kan sebelumnya kekuatan mulumya 40,675 kef/mm?, kekuatan fariknya 57,859
kgf/mm®, dan kekerasapmya 168,994 kgf/mm®. Dari hasil juga mepmjukkan semakin
bma;mzhntempermakasemakmbeﬂamgkekuamndankekmsamya,semahn
‘bertambah keliatan baja. :
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